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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, implementasi keterampilan 4C dalam
pembelajaran IPS di MTsN 9 Padang Pariaman sudah mulai diterapkan oleh
guru melalui berbagai strategi, meskipun belum optimal. Pada aspek berpikir
kritis, guru telah memfasilitasi analisis fenomena sosial, namun sebagian besar
siswa masih pasif dan kurang terbiasa menyampaikan argumen. Kreativitas
siswa terlihat dalam tugas poster dan presentasi, tetapi orisinalitas masih rendah
karena kecenderungan menyalin dari internet. Keterampilan komunikasi mulai
dikembangkan melalui presentasi dan diskusi, namun sebagian besar siswa
masih kurang percaya diri berbicara di depan kelas. Sementara itu, kolaborasi
siswa sudah muncul dalam kerja kelompok, tetapi lebih dominan berupa

pembagian tugas tanpa diskusi mendalam.

Kendala utama yang dihadapi adalah siswa yang kurang percaya diri,
terbatas dalam menghasilkan ide orisinal, dan belum terbiasa bekerja sama
secara efektif. Dari sisi guru, hambatan muncul karena keterbatasan waktu dan
strategi pembelajaran. Untuk mengatasi hal ini, guru menerapkan berbagai
solusi seperti pertanyaan terbimbing, studi kasus kontekstual, proyek kreatif,
kesempatan berbicara yang merata, serta pembagian tugas kelompok yang lebih
jelas. Secara keseluruhan, implementasi keterampilan 4C di MTsN 9 Padang

Pariaman sudah menunjukkan arah positif dan berpotensi berkembang lebih
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baik apabila dilakukan secara konsisten dan inovatif dengan landasan teori

konstruktivisme

B. Saran

1.

Bagi Guru

Guru  perlu  mengoptimalkan  strategi  pembelajaran  berbasis
konstruktivisme, seperti project-based learning dan problem-based
learning, untuk melatih berpikir kritis, meningkatkan kreativitas, serta

membiasakan siswa berkomunikasi dan berkolaborasi secara efektif.

Bagi Siswa

Siswa diharapkan lebih aktif dalam diskusi, berani menyampaikan
pendapat, dan mengembangkan ide orisinal dalam tugas. Selain itu, sikap
terbuka, saling menghargai, serta kerja sama yang bermakna perlu

ditumbuhkan agar kolaborasi menjadi lebih produktif.

Pihak Sekolah

Pihak sekolah sebaiknya memberikan dukungan berupa pelatihan guru,
penyediaan fasilitas pembelajaran kreatif, serta alokasi waktu yang cukup
agar keterampilan 4C dapat diimplementasikan secara maksimal dalam

pembelajaran IPS.
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4. Penelitian Selanjutnya

Penelitian ini dapat diperluas pada mata pelajaran lain atau sekolah berbeda
untuk mendapatkan gambaran yang lebih komprehensif mengenai
implementasi keterampilan 4C dalam pendidikan abad ke-21 di berbagai

konteks.
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